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Abstrak: Perencanaan pendidikan Islam telah menjadi kunci dalami upayai meningkatkani mutu pendidikan yang 

relevan dan berkualitas sesuaindengan perkembangan zaman. Dalam era yang modern ini, paradigma tradisional dalam 

perencanaan pendidikan islam tidak cukup untuk memenuhi tuntutan masa kini. Paradigma baru bertujuan sebagai 

langkah menuju pembaruan dan peningkatan pendidikan islam. Pendekatan paradigma baru dalam perencanaan 

pendidikan islam,dapat mencakup berbagai aspek-aspek berikut: Pertama,Integrasi teknologi informasi yang lebih luas 

dan efisien. Kedua, pengembangan kurikulum yang lebih kontemporer dan relevan dengan tantangan global. 

Ketiga,partisipasi aktif dalam komunitas dan melaksanakan rencana pendidikan. Keempat,memberi peran yang lebih 

besar kepada pendidikan islam dalam menciptakan transformasi positif dalam sistem pendidikan.Dengan adanya 

paradigma baru,bertujuan agar meningkatkan kualitas dan nilai-nilai dari pendidikan islam. 

Abstract: Islamic education planning has become a crucial element in efforts to enhance 

relevant and high-quality education in line with the current era's developments. In this 

modern age, the traditional paradigm in Islamic education planning is insufficient to 

meet contemporary demands. The new paradigm aims as a step towards the renewal and 

improvement of Islamic education. The approach of the new paradigm in Islamic 

education planning can encompass various aspects, including: First, a broader and more 

efficient integration of information technology. Second, the development of a more 

contemporary curriculum that is relevant to global challenges. Third, active participation 

in the community and the implementation of educational plans. Fourth, assigning a 

greater role to Islamic education in creating positive transformations in the education 

system. With the introduction of the new paradigm, the goal is to enhance the quality and 

values of Islamic education. 
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Pendahuluan 

Pendidikan Islam merupakan salah satu bidang yamg sangat penting alami 

pembangunan bangsa dan negara. Pendidikan Islam memiliki peran strategis dalam 

membentuk karakter, moral, dan kompetensi umat Islam yang berkualitas (Kolb, 2023; 

Suyadi, 2020a, 2020b, 2020c; Wahid, 2020). Namun, Pendidikan Islam di Indonesia masih 

menghadapi berbagai tantangan dan permasalahan, baik dari segi kurikulum, metode, 

sumber daya manusia,sarana dan prasarana, maupun manajemen (Amri, 2018; Fina, 2020; 

Hamzah, 2020; Muhaemin, 2023; Muhammad, 2022; Mujiburrahman, 2020; Nawas, 2022; 

Rohman, 2022; Safitri, 2022; Shafa, 2020; Wanto, 2022; Wijayanti, 2020). Oleh karena itu, 

diperlukan paradigma baru dalam perencanaan Pendidikan Islam yang mampu menjawab 

kebutuhan dan tantangan zaman.  

Paradigma baru perencanaan pendidikan Islam adalah paradigma yang berorientasi 

pada nilai-nilai  Islam, kemanusiaan, dan kemajuan. Paradigma ini mengutamakan 

pendekatan partisipatif, holistik, integratif, dan kontekstual dalam merencanakan, 

melaksanakan, dan mengevaluasi pendidikan Islam. Paradigma ini juga mengakomodasi 

keberagaman dan kekhasan masyarakat, budaya, dan daerah dalam penyelenggaraan 

pendidikan Islam. Paradigma ini bertujuan untuk menghasilkan lulusan pendidikan Islam 

yang memiliki kompetensi akademik, profesional, sosial, dan spiritual (Al-Samarraie, 2019; 

Ataro, 2020; Baker, 2020; Berkovich, 2020; Forde, 2019; Goh, 2020; Ouyang, 2021; Sorkos, 

2021; Thouki, 2019). Selain itu, paradigma baru perencanaan pendidikan islam juga 

mengakui pentingnya pengembangan karakter dan nilai-nilai moral dalam pendidikan. 

Pendidikan Islam tidak hanya bertujuan untuk mentransfer pengetahuan, tetapi juga 

bertujuan untuk membentuk kepribadian yang baik dan moral yang kuat. 

 

Metode 

Metode penelitian yang penulis gunakan dalam jurnal ini yaitu menggunakan metode 

kualitatif. Yaitu dengan cara menyatukan data dari berbagai sumber pustakawan, yaitu 

buku, jurnal ilmiah, dan referensi lainnya yang berkaitan dengan topik pembahasan. 

Setelah menyatukan data, peneliti akan melakukan analisis tinjauan literatur, analisis 

teoritis dan penelitian lapangan untuk mendapatkan pemahaman yang kompherensif 

terkait paradigma baru yang muncul. 

 

Hasil dan Pembahasan 

A.  Pengertian Paradigma Pendidikan Islam 

Paradigma adalah kumpulan nilai-nilai yang membentuk cara berpikir seseorang, 

menjadi titik tolak pandangannya, sehingga membentuk gambaran subjektif seseorang  dan 

pada akhirnya menentukan bagaimana seseorang menyikapi kenyataan.  Paradigma 
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pembelajaran ialah pemikiran merata yang mendasari rancang bangun sesuatu sistem 

pembelajaran. Pada dikala menguasai paradigma pendidikan Islam, hingga yang tersirat 

merupakan pembelajaran yang bercirikan. khas Islam sehingga mengindikasikan konsep 

pembelajaran yang secara akurat bersumber pada ajaran Islam.  Ilmu pembelajaran Islam 

di dasarkan pada konsep serta teori yang dibesarkan dari nilai-nilai Islam: al-Qur’an, nas-

Sunnah serta ijtihad.  Disamping  itu, hakikat pembelajaran Islam merupakan sesuatu 

proses buat menggapai tujuan kalau manusia di dunia ini adalah melaksanakan amanah 

Allah SWT dalam makna beribadah kepada-Nya. Hal tersebut sejalan dengan firman Allah 

dalam Q.S. Az-Zariyatiayati56. 

نْسَ الَِّْ لِيعَْبدُوُْنِ   وَمَا خَلقَْتُ الْجِنَّ وَالِْْ

 

56.   Tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia kecuali untuk beribadah kepada-Ku. 

Ayat diatas menunjukkan bahwa manusia dan jin diciptakan oleh Allah SWT hanya 

semata untuk beribadah kepada-Nya, dalam artian manusia hidup di dunia ini hanya untuk 

mengabdikan dirinya kepada tuhannya. Namun kebanyakan manusia mengenal ibadah itu 

hanya yang di tentukan oleh allah dan rosul-Nya saja seperti shalat, zakat, puasa, haji, dan 

ibadah-ibadah yang disunnahkan saja seperti shalat sunnah, wirid, shalawat dan lain-lain. 

Padahal setiap tindakan atau pekerjaan itu bisa menjadi ibadah bergantung niat dari 

manusianya sendiri. Jikalau diniatkan untuk kebaikan atau ibadah maka hal tersebut 

menjadi ibadah dan mendapat pahala seperti suami bekerja keras mencari rezeki untuk 

menafkahi keluarga, kalau diniatkan untuk menjalani kewajibannya sebagai kepala rumah 

tangga dan menjalaninya dengan ikhlas maka insya allah akan dianggap ibadah. Manusia 

selain diciptakan untuk ibadah juga diciptakan untuk menjadi pemimpin atau pengurus di 

bumi. Hal tersebut dijelaskan dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 30: 

 

ا اتَجَْعَلُ فيِْهَا مَنْ يُّفْسِدُ  ىِٕكَةِ انِ ِيْ جَاعِلٌ فىِ الَْْرْضِ خَلِيْفَةً ۗ قَالوُْْٓ
سُ لكََ ۗ قَالَ وَاِذْ قَالَ رَبُّكَ لِلْمَل ٰۤ ءََۚ وَنَحْنُ نسَُب ِحُ بِحَمْدِكَ وَنقَُد ِ مَاٰۤ فيِْهَا وَيسَْفِكُ الد ِ

 انِ ِيْْٓ اعَْلَمُ مَا لَْ تعَْلمَُوْنَ 

 

 

30. (Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku hendak menjadikan 

khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang 

merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan 

menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman, “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak 

kamu ketahui.” 

Tujuan pembelajaran Islam adalah membentuk manusia menjadi hamba Allah yang 

taat beribadah dan menciptakan manusia yang sempurna. Untuk mencapai tujuan 

pembelajaran Islam nampaknya masih jauh dari tercapai. Sebab, keilmuan Islam saat ini 
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masih terjebak dalam sistem dikotomi, dan menjadikan Al-Quran sebagai rujukan utama 

tidak membetulkan adanya dikotomi tersebut. Sebagaimana dijelaskan Abdurrahman 

Mas’ud, sistem dikotomis dalam pembelajaran Islam tidak didominasi oleh lembaga 

pembelajaran. Namun, seperti epidemi (penyakit) yang bergejala, dikotomi ini merasuki 

kehidupan umat Islam, dari individu ke komunitas Islam, dari ke rakyat jelata, dari institusi 

eksternal ke institusi pembelajaran internal, dan seterusnya. Jika kita menelusuri sejarah 

terbentuknya pembedaan antara agama dan ilmu pengetahuan tersebut di atas, hal itu 

terjadi pada Abad Pertengahan, ketika umat Islam kurang memperhatikan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Pada saat itu, pengaruh utama dalam masyarakat Islam adalah 

Thariq Ulama dan Fahi Ulama. 

Tidak hanya itu, ajaran spiritual memahami taqlid dan melarang kajian agama hanya 

pada bidang yang masih disebut ilmu agama, seperti tafsir, syariah, dan tauhid. Hal ini 

diperburuk oleh dampak kolonialisme dan sekularismen yang lazim terjadi di negara-

negara Muslim. Sistem pembelajaran modern yang diperkenalkan dari Barat memang telah 

dianut dan didukung oleh pemerintah negara-negara Muslim. Pada saat yang sama, sistem 

pembelajaran tradisional lebih fokus pada pengajaran ilmu agama dan mengabaikan 

perkembangan dari Barat. Permasalahan pembelajaran dikotomis telah melahirkan konsep 

dan ide seperti pembelajaran non dikotomis, pembelajaran biner, dan pembelajaran 

terdekomposisi sebagai solusinya. 

Salah satu gagasan paling kontroversial dalam mengatasi kemerosotan umat Islam 

dan menghidupkan kembali kekuasaan umat Islam adalah gagasan Islami Ilmu 

pengetahuan yang dikemukakan oleh mendiang Profesor Raji al-Faruqi (Temple 

University, AS) sejak tahun 1970-an. Secara spesifik, penyebab krisis ini adalah: 

1) Keterbelakangan umat; 

2) Kelemahan Umat; 

3) stagnasi intelektual umat; 

4) Kurangnya gerakan kemerdekaan di kalangan umat; 

5) Kurangnya kemajuan kebudayaan umat; dan 

6) Umat tidak bersentuhan dengan norma-norma dasar peradaban Islam. 

 

B.  Perubahan Paradigma Baru Perencanaan Pendidikan Islam 

Ada Banyak perubahan mendasar yang terjadi dalam dunia pendidikan ke arah 

pergeseran paradigma lama ke paradigma baru. Pertama, paradigma lama meyakini bahwa 

pendidikan lebih terpusat, kebijakan lebih bersifat top-down, berorientasi pada 

pembangunan, dan pendidikan dirancang untuk pertumbuhan ekonomi, keamanan, dan 

teknologi; sedangkan paradigma baru lebih menekankan pada pendidikan dan kebijakan. 

lebih mendasar. dan mengembangkannya secara lebih komprehensif. Pendidikan bertujuan 



Jurnal Pendidikan Islam Vol: 1, No 2, 2024 5 of 13 

 

 

https://edu.pubmedia.id/index.php/pjpi 

untuk menanamkan kesadaran hukum, kreativitas, produktivitas dan etika, serta 

pemikiran dan budaya yang beragam. Kelembagaan kemasyarakatan seperti keluarga, 

survei masyarakat, pesantren, dunia usaha, lembaga kerja dan lembaga pelatihan didorong 

oleh peran masyarakat secara kualitatif dan kuantitatif dalam pengelolaan dan 

pengembangan pendidikan masyarakat. 

Paradigma pendidikan ini setidaknya memberikan jalan menuju pendidikan dengan 

tujuan keseluruhan untuk membangun masyarakat sipil Indonesia yang demokratis, 

religius, dan tangguh dalam menghadapi lingkungan global. Oleh karena itu, dalam rangka 

pembaharuan pendidikan Islam diperlukan tindakan dan strategi kebijakan untuk 

menangkap peluang perubahan. Pendidikan Islam harus beralih dari paradigma ilama ke 

paradigma baru yang fokus pada masa depan, demokratis, desentralisasi, berpusat pada 

siswa, multikultural dan global. Karena pendidikan yang berkualitas akan membantu 

mengatasi tantangan transformasi global dan membentuk paradigma baru. masyarakat 

sipil Indonesia. Karena pada dasarnya pendidikan baik formal maupun informal pada 

dasarnya berperan penting dalam melegitimasim bahkan melanggeng kanipranata dan 

strukturisosial yang ada, sebaliknya pendidikan adalah suatu proses pendidikan sosial. 

Namun peran dan strukturi pendidikan dalam sistem sosial sangat bergantung pada 

paradigma dasari pendidikan. 

Pada tataran mikro, pendidikan selalu memperhatikan perbedaan kepribadian atau 

karakteristik antar individu peserta didik dalam kerangka interaksi dalam proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, kerangka acuan ideologi dalam membangun dan 

mengembangkan sistem pendidikan Islam bagi masyarakat sipil Indonesia harus mampu 

secara selektif mengakomodasi berbagai perspektif agar dapat terintegrasi secara 

konseptual, yaitu:    

1. Pendidikan harus menetapkan prinsip kesetaraan antara sektori pendidikan 

dengan sektor lainnya. Oleh karena itu, sistem pendidikan harus selalu bekerja 

sama dengan sistem lainnya untuk mencapai tujuan masyarakat sipil Indonesia. 

Pendidikan bukanlah sesuatu yang terisolasi dan mandiri dari masyarakat dan 

sistem sosialnya, melainkan pendidikan sebagai suatu sistem yang terbuka yang 

senantiasa berinteraksi dengan masyarakat dan lingkungannya.  

2. Prinsip yang memperkuat seluruh pranata sosial dalam suatu masyarakat, 

khususnya yang bertugas mencerdaskan generasi penerus bangsa. Pesantren, 

keluarga, dan berbagai organisasi kepemudaan semuanya dapat berhasil 

melaksanakan tugas pendidikan dan menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari 

pendidikan. 

3. Pendidikan merupakan alat pemberdayaan masyarakat yang mengutamakan 

penciptaan dan pemeliharaan sumber daya yang berpengaruh seperti keluarga, 

sekolah, media dan dunia usaha. 

4. Prinsip kemandirian pendidikan dan prinsip kesetaraan warga negara secara 

individu dan kolektif, disertai kemampuan bersaing dan bekerja sama. 
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5. Dalam masyarakat majemuk diperlukan prinsip toleransi dan konsensus. Oleh 

karena itu, pendidikan merupakan alat untuk memberdayakan masyarakat 

dengan secara dinamis memprioritaskan penciptaan dan pemeliharaan sumber 

daya tersebut. 

6. Prinsip perencanaan pendidikan. Pendidikan harus selalu merespon dengan cepat 

terhadap perubahan baru dan melakukan upaya yang tepat untuk membentuk 

peraturan yang sejalan dengan cita-cita masyarakat Indonesia. Oleh karena itu, 

pendidikan selalu progresif dan tidak menolak perubahan sehingga 

memungkinkan kita mengendalikan dan memprediksi arah perubahan. 

7. Rekonstruksionisme didasarkan pada prinsip bahwa kondisi sosial selalu 

memerlukan perubahan mendasar. Oleh karena itu, pendidikan harus mampu 

menghasilkan produk-produk yang diperlukan bagi perubahan tersebut. Kaum 

rekonstruksionis mengkritik pandangan realistis karena dianggap sesuai untuk 

situasi yang relatif stabil. Pendekatan pemecahan masalah lebih fokus pada masa 

kini, sedangkan pendekatan restrukturisasi lebih fokus pada masa depan, namun 

tetap berdasarkan pada situasi saat ini. 

8. Prinsip pendidikan yang berpusat pada siswa. Dalam memberikan pelayanan 

pendidikan harus memperhatikan ciri-ciri umum dan khusus siswa. Pelayanan 

pendidikan terhadap anak sama dengan pelayanan anak di perkotaan, begitu pula 

dengan anak di daerah terpencil yang tidak dapat mengakses pendidikan, dan  

perbedaan pelayanan terhadap anak dengan disabilitas fisik dan mental, serta 

remaja dan dewasa dari . 

9. Prinsip Pendidikan Multikultural. Sistem pendidikan harus mengakui 

keberagaman masyarakat yang mereka layani. Oleh karena itu, keberagaman 

harus menjadi acuan bagi pengembangan pendidikan yang dapat memanfaatkan 

perbedaan tersebut sebagai sumber motivasi yang positif dan konstruktif. 

10. Pendidikan berdasarkan prinsip global artinya pendidikan harus berperan dan  

mempersiapkan peserta didik untuk berintegrasi ke dalam masyarakat global. 

Pendidikan Islam harus menjunjung tinggi nilai-nilai ajaran Islam dan menanamkan 

ciri khas budaya Indonesia dan budaya global. Oleh karena itu, membangun pendidikan 

Islam yang berwawasan global merupakan tugas yang sulit. Namun upaya tersebut dapat 

dicapai melalui tindakan yang direncanakan secara matang. Jepang misalnya ,tetap menjadi 

contoh negara yang mampu mempertahankan identitasnya sembari berekspansi ke dunia 

internasional. 

  

C. Strategi Dalam Menghadapi Paradigma Baru Dalam Pendidikan Islam 

Pendidikan Islam harus mulai berbenah  dan mengembangkan strategi yang mampu 

menjawab tantangan perubahan tersebut. Jika tidak, pendidikan Islam akan tertinggal 

dalam persaingan global. Oleh karena itu, setidaknya beberapa karakteristik harus 

dipertimbangkan ketika mengembangkan strategi untuk menghadapi tantangan 

perubahan. Ada beberapa karakteristik yang harus diperhatikan, yaitu: 
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1. Pendidikan Islam berupaya untuk lebih berorientasi atau “menekankan proses 

pembelajaran dari pada pengajaran”. 

2. Pendidikan Islam dapat “diselenggarakan dalam struktur yang lebih fleksibel. 

3. Pendidikan Islam dapat “memperlakukan peserta didik sebagai individu yang 

mempunyai sifat khusus dan mandiri”, 

4. Pendidikan Islam “merupakan proses yang berkesinambungan, selalu berinteraksi 

dengan lingkungan” 

Paradigma  pendidikan organik yang sistematis memadukan keempat ciri tersebut. 

Menurut paradigma ini, penyelenggaraan pendidikan selalu menghubungkan proses 

pendidikan dengan kebutuhan masyarakat pada umumnya dan dunia kerja pada 

khususnya dan bahwa pendidikan harus merupakan sistem ganda, yaitu mempunyai arti. 

Hal-hal yang tidak bergantung pada pergaulan dapat dipisahkan.  Hubungan ini 

mendefinisikan siswa tidak hanya berdasarkan apa yang mereka lakukan di sekolah, 

namun juga berdasarkan apa yang mereka lakukan di tempat kerja dan dan masyarakat. 

Dengan kata lain, pelatihan ganda berfokus pada pengembangan pengetahuan melalui 

kombinasi kebutuhan sosial dan dunia kerja, pelatihan dan sekolah formal. Oleh karena itu, 

siswa tidak hanya ditentukan oleh apa yang mereka lakukan di sekolah. Mencermati hal-

hal di atas, kita dapat mengambil kesimpulan bahwa paradigma baru pendidikan Islam 

yang disebutkan di sini merupakan gagasan yang perlu dikembangkan lebih lanjut melalui 

pendidikan guna mendapatkan kembali kepemimpinan ilmiah. Sama seperti di zaman 

keemasan. Pencarian paradigma baru pendidikan Islam  dimulai dari pandangan Islam 

tentang kemanusiaan, pandangan Islam tentang ilmu pengetahuan dan teknologi, dan 

kemudian konsep atau sistem pendidikan Islam secara keseluruhan. 

Pendidikan Islam harus dikembangkan berdasarkan paradigma berikut: 

1. Paradigma baru pendidikan Islam harus di dasarkan pada filosofi yang berpusat 

pada Tuhan dan berpusat pada manusia. Pendidikan Islam yang ingin kita 

kembangkan adalah pendidikan yang dikotomi sains dan agama dihilangkan atau 

tidak ada, sains tidak netral nilai namun dapat dievaluasi secara bebas. Selain itu, 

pengajaran agama dengan bahasa ilmiah tidak hanya mengajarkan sisi tradisional, 

namun juga mengajarkan sisi rasional. " 

2. Pendidikan Islam mampu membangun ilmu pengetahuan dan kemajuan hidup 

dengan mengintegrasikan nilai-nilai spiritual, moral, dan material kehidupan 

manusia. 

3. Pendidikan Islam dapat membangun manusia menjadi manusia yang demokratis, 

berdaya saing, inovatif dan mempersiapkan mereka menuju kehidupan yang 

lebih baik berdasarkan nilai-nilai Islam. 

4. Pendidikan Islam harus dipersiapkan sesuai dengan kondisi lingkungan sosial, 

baik kondisi saat ini maupun masa depan, karena perubahan kondisi lingkungan 

merupakan tantangan sekaligus peluang yang harus disikapi secara cepat dan 

tepat. Perkembangan pendidikan Islam selalu berpedoman pada perubahan 

lingkungan, karena praktik masa lalu hanya cocok pada situasi masa lalu dan 
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sering kali tidak sesuai pada situasi yang berbeda, bahkan sering kali 

menimbulkan kemunduran dalam bidang pendidikan. 

5. Pembaharuan pendidikan Islam bertujuan untuk meningkatkan potensi umat 

sesuai dengan kebutuhan kehidupan masyarakat madani. Pengembangan sistem 

pendidikan Islam harus didasarkan pada ciri-ciri masyarakat sipil yang 

demokratis, mampu berpartisipasi dalam masyarakat, mentaat dan menghormati 

supremasi hukum, menghormati hak asasi manusia, menghormati perbedaan 

keberagaman, dan menghormati perbedaan. menjadi kompetitif dan inovatif. 

6. Penyelenggaraan pendidikan Islam harus diubah menjadi  pendidikan yang 

demokratis dan terpusat. Baik administrasi maupun kurikulum harus beradaptasi 

dengan persyaratan pendidikan yang demokratis dan terdesentralisasi. 

Pendidikan Islam harus mampu mengembangkan kemampuan berpartisipasi 

dalam dunia kerja, mengembangkan sikap dan keterampilan inovatif, sertai 

meningkatkan kualitas manusia. 

7. Pendidikan Islam menekankan dan menekankan pada proses pembelajaran, 

diselenggarakan dalam struktur yang lebih fleksibel, menghormati dan 

memperlakukan peserta didik sebagai individu yang mempunyai potensi untuk 

berkembang, mengupayakan proses yang berkesinambungan, dan selalu 

berinteraksi dengan lingkungan. 

8. Pendidikan Islam harus berorientasi pada dua dimensi, yaitu: 

a. Dimensi dialektis [horizontal],yaitu pendidikan harus mampu 

mengembangkan pemahaman tentang kehidupan manusia dan lingkungan 

sosialnya, dan manusia harus mampu mengatasi tantangan dunia sekitarnya 

melalui pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

b. Dimensi vertikal ketaatan yaitu pendidikan memahami hubungannya dengan 

Sang Pencipta Yang Maha Esa yaitu Allah SWT selain sebagai saran untuk 

meningkatkan dan memelihara sumber daya alam dan lingkungan hidup. 

9. Pendidikan Islam didasarkan pada prinsip-prinsip berikut: ``Pendidikan adalah 

proses yang memerdekakan, Pendidikan adalah proses intelektual, Pendidikan 

melindungi hak-hak anak, Pendidikan mengarah pada tindakan damai, 

Pendidikan memberikan potensi kemanusiaan. memungkinkan anak-anak 

mengembangkan rasa kemanusiaan yang kaya.” “Pendidikan berfungsi sebagai 

forum untuk memajukan kepribadian yang bersatu; pendidikan memajukan 

masyarakat yang demokratis; pendidikan memajukan masyarakat yang sadar 

lingkungan” dan  “sekolah bukanlah satu-satunya sarana pendidikan”. 

Pandangan ini harus dipertahankan. Era Informasi, Ilmu Pengetahuan Informasi 

penting tersedia melalui berbagai akses media elektronik dan  massa, antara lain: 

Internet dengan fungsi jaringan, halaman beranda, CD-ROM, diskusi di Internet, 

televisi, radio, surat kabar,majalah, dll. Informasi sebagai alat untuk memperoleh 

informasi ilmiah Informasi: Hal ini sangat mempercepat proses penyebaran 

pengetahuan. 
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Mencermati fenomena pergeseran paradigma baru ini, maka perlu ditinggalkan 

paradigma lama pendidikan Islam yang terbentuk sejak Abad Pertengahan, yang mana 

kitab-kitab agama dipelajari dan dipelajari melalui hafalan, metode mekanis, dan 

mengutamakan pengayaan materi agar dapat bergerak ke arah yang lebih maju. paradigma 

pendidikan baru. 

Faisal Ismail mengatakan pendidikan dan pengajaran Islam bukan sekedar kegiatan 

mewariskan kekayaan budaya generasi sebelumnya kepada generasi mendatang, namun 

hanya bisa diterima secara pasif dan diterima begitu saja . Namun pendidikan Islam harus 

berupaya untuk mendidik dan mengembangkan peserta didik agar lebih terarah, 

mendorong mereka untuk selalu berusaha mencapai kemajuan, kreativitas dan semangat 

konstruktif. 

Paradigma pendidikan strategis merupakan paradigma yang erat kaitannya dengan 

peran pendidikan itu sendiri. John C. Bock, dalam Educational and Development: A Conflict 

Meaning (1992), mengidentifikasi peran pendidikan sebagai: 

a) Mempopulerkan ideologi nasional dan nilai-nilai sosial budaya, 

b) mengembangkan angkatan kerja untuk memerangi kemiskinan, tidak tahuan dan 

mendorong perubahan sosial, 

c) Kesetaraan kesempatan dan pendapatan. 

Peran pertama adalah fungsi politik pendidikan, dan dua peran lainnya adalah fungsi 

ekonomi.  Dari sudut pandang tersebut telah terbentuk berbagai paradigma seperti peran 

pendidikan dalam pembangunan nasional. Ada dua paradigma yang muncul dan menjadi 

arah pembangunan pendidikan bagi pengambil kebijakan, yaitu paradigma fungsional dan 

paradigma sosialisasi. Paradigma fungsional memandang keterbelakangan dan kemiskinan 

karena masyarakat tidak mempunyai pengetahuan, kemampuan, dan sikap modern yang 

memadai. Pada saat yang sama, paradigma sosialisasi memandang peran pendidikan 

dalam pembangunan sebagai:  

a) Mengembangkan kemampuan pribadi, 

b) diperlukan kemampuan yang lebih besar untuk meningkatkan produktivitas, dan 

c) Secara keseluruhan, meningkatkan kemampuan anggota masyarakat. 

 

D.  Implikasi Paradigma Baru Perencanaan Pendidikan Islam 

Paradigma baru pendidikan Islam merupakan pendekatan yang bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan dan perilaku manusia untuk menjawab tantangan internal 

dan global serta membangun masyarakat sipil Indonesia yang demokratis, religius, dan 

tangguh dalam menghadapi lingkungan global. 

Beberapa dampak paradigma baru dalam pendidikan Islam antara lain: 

1. Desentralisasi: Paradigma baru pendidikan Islam berorientasi pada sentralisasi dan 

kebijakan pendidikan bersifat bottom-up. 

2. Kesadaran Berkembang: Pendidikan Islam harus berkembang sesuai dengan 

tuntutan perubahan yang akan membawa masyarakat menuju demokrasi, agama 
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dan masyarakat sipil Indonesia yang tangguh dalam menghadapi lingkungan 

global. 

3. Berpusat pada Tuhan dan berpusat pada manusia: Paradigma baru pendidikan 

Islam harus di dasarkan pada filosofi yang berpusat pada Tuhan dan berpusat pada 

manusia, yaitu pendidikan yang menghilangkan atau tidak ada dikotomi antara 

sains dan agama. bersifat netral nilai, namun bebas untuk dievaluasi. 

4. Pengembangan kesadaran kognitif, afektif, dan psikomotorik: Mewujudkan 

paradigma baru pendidikan Islam di Indonesia dengan mewujudkan tiga dimensi 

substantif pendidikan Islam dimensi kognitif, afektif, dan psikomotorik 

5. Penggunaan kata hadhari : Dalam rangka mengembangkan paradigma pendidikan 

Islam, muncullah penggunaan kata hadhari yang mengacu pada tradisi keilmuan 

Islam yang ada pada masa keemasan peradaban Islam 

Dalam konteks paradigma baru pendidikan Islam, penting untuk mengembangkan 

kesadaran ilmiah peserta didik dan mewujudkan pengetahuan yang diperoleh melalui 

sikap atau perilaku dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Simpulan 

Paradigma adalah kumpulan nilai-nilai yang membentuk cara berpikir seseorang, 

menjadi titik tolak pandangannya sehingga membentu gambaran subjektif seseorang dan 

pada akhirnya menentukan bagaimana seseorang menyikapi kenyataan. Paradigma 

pembelajaran ialah pemikiran merata yang mendasari rancang bangun sesuatu sistem 

pembelajaran. Pada dikala menguasai paradigma pendidikan Islam, hingga yang tersirat 

merupakan pembelajaran yang bercirikan ikhas Islam sehingga mengindikasikan konsep 

pembelajaran yang secara akurat bersum beripada ajaran Islam. 

Ada Banyak perubahan mendasar yang terjadi dalam dunia pendidikan ke arah 

pergeseran paradigma lama ke paradigma baru. Pertama, paradigma lama meyakini bahwa 

pendidikan lebih terpusat, kebijakan lebih bersifat top-down, berorientasi pada 

pembangunan, dan pendidikan dirancang untuk pertumbuhan ekonomi, keamanan, dan 

teknologi; sedangkan paradigma baru lebih menekankan pada pendidikan dan kebijakan. 

lebih mendasar. dan mengembangkannya secara lebih komprehensif. 

Pendidikan Islam harus mulai berbenah diri dan menyusun strategi yang mampu 

menjawab dan menjawab tantangan perubahan tersebut, jika tidak maka pendidikan Islam 

akan tertinggal dalam persaingan global. 

Paradigma baru pendidikan Islam merupakan pendekatan yang bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan dan perilaku manusia untuk menjawab tantangan internal 

dan global serta membangun masyarakat sipil Indonesia yang demokratis, religius, dan 

tangguh dalam menghadapi lingkungan global. 
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